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A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia merupakan salah satu tujuan
yang ingin di capai dalar’sa gr‘wbangunan. Meningkatkan
kualitas hidup antara lain dapat diwujudkan dengan meningkatkan pendapatan

melalui berbagai

n perekonomian. Salah satu s yang mempunyai

peranan penting dalam kegiatan perekonomian adalah lembgaga keuangan atau

perbankan.

Mulyawan (20 , “Lembaga keuangan (financi tution) merupakan

badan usaha yang berger

lam pemblayaan
modalnya berbentuk uang (

keuangan ini di tawarkan kepada nasabah dalam berbagai bentuk produk lembaga

ngan atau lembaga yang

agai modal utama lembaga

keuangan misalnya pinjamargmodal b Ilasj gainya. Lembaga keuangan
menarik uang dari masyarak annyakembali kepada masyarakat,
sebagaimana ditetafkaq JdlalemSWidang-Untand INddiot . 148tahun 1967 tentang

Pokok-Pokok Peﬁah‘;ﬁ AN C UNUNG l)' ATI
BANDUNG
Bank adalah lembaga keuangan, menurut Undang-Undang Rl Nomor 10 tahun

1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk



kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat.

Sachli (2014: 1), “Perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya
berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian”. Hal
ini sesuai dengan Pasal (4) Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 menjelaskan
bahwa perbankan indonesj bertu‘enunjan pelaksaan pembangunan
nasional dalam rangka ijkatkan peme‘ pertumbuhan ekonomi,

h peningkatan kesejahteraan

stabilitas nasional banyak. Dengan

demikian, berbicara mengenai bank tidak terlepas dari masalah keuangan.

Sehingga diper, erbankan yang sehat, transparan dan i pertanggung

jawabkan. Bank sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara karena

memberikan pinjar.ldal bagi para pengusaha atau na‘
Mulyawan (2015: 57),*tan perbankar’i terdiri dari penghimpun
dana (funding), menyalurk na ' anm™memberikan jasa (service)”.

Pertama dalam menghimpun dana (fleding) dari masyarakat dalam bentuk
pan uang atau berinvestasi

simpanan, dalam hal ini baw tlpm
bagi masyarakat. Tujuan ut asydra merMimpan uang adalah untuk

mengamankan keu&ﬁd’&r‘M.WﬂuM&n,"’?ﬂeﬁMka‘ﬁﬁv&ﬁ&i dengan harapan
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memperoleh bunga dari hasil 5'”3?2%‘?3‘%{%‘93” lainnya adalah memudahkan

melakukan transaksi pembayaran.
Untuk memenuhi tujuan di atas, baik mengamankan uang maupun melakukan
investasi, bank menyediakan sarana yang disebut dengan simpanan. Jenis

simpanan yang ditawarkan sangat bervariasi bergantung pada bank bersangkutan.



Secara umum, jenis simpanan yang ada di bank terdiri atas simpanan giro
(demand deposit), simpanan tabungan (saving deposit), dan simpanan deposit
(time deposit). Simpanan nasabah ini sering disebut sebagai Dana Pihak Ketiga
(DPK). DPK yang berhasil di himpun sebagian besar disalurkan dalam bentuk

pinjaman atau kredit.

Kegiatan kedua yang dilakukan (‘k yaitu menyalurkan dana (lending)
ke masyarakat, dalam hb bank membe‘injaman (kredit) kepada
masyarakat. Deng,a lain, bank menyediakan dan. masyarakat yang
membutuhkannya. Pinjaman atau kredit yang diberikan dibagi dalam berbagai

jenis sesuai de

inginan nasabah. Sebelum kredit di bank menilai

apakah kredit tersebut layak diberikan atau tidak. Penilaian ini di lakukan agar

bank terhindar dar.ian akibat tidak dapat dikemba‘ya pinjaman yang

disalurkan bank dengan b ang biasa diberikan oleh

‘sebab. Jenis krggli
hampir semua bank sepe edit’i,

modal kerja atau kredit

perdagangan. °

Sedangkan kegiatan ketiwliﬁmank yaitu memberikan jasa-
jasa bank yang lainnya (servi per® p@Mgirima® uang (transfer), penagihan
surat-surat berhar aly;a'??d berdsar H&ri‘dﬁl!r‘hkdé@cl&ﬁﬁgf, Bénagihan surat-surat
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berharga yang berasal dari luar ko&ﬂqq Hzi_r p\egaan (inkas0), letter of credit (L/C),

safe deposit box, bank garansi, bank notes, cek perjalanan dan jasa lainnya. Jasa-
jasa bank lainnya merupakan jasa pendukung dari kegiatan pokok bank yaitu

menghimpun dan menyalurkan dana.



Perusahaan perbankan yang ada di Indonesia terdiri dari bank persero/ bank
pemerintah, bank umum swasta nasional devisa, bank umum swasta nasional non
devisa, bank pembangunan daerah, bank campuran dan bank asing. Bank yang
digunakan dalam penelitian ini adalah salah satu dari Bank BUMN Persero yaitu
PT Bank Tabungan Negara Persero Tbk. Bank BUMN persero adalah bank yang
sebagian atau sahamnya digiliki ol erintah_Republik Indonesia dan PT
Bank Tabungan Negara ini h\kan salah satu‘anya.

Bank Tabungan

Kelangsungan perusahaan perbankan salah sat

Negara Persero TbK ini bergantung kepada penyaluran kre!it. Meskipun nama

dari bank ini s bungan yang artinya menghimpun mun PT Bank

Tabungan Negara Persero Tbk juga melakukan kegiatan penyaluran dana atau

kredit, mengingat .i bank adalah sebagai financi‘rmediary. Fungsi

intermediasi inilah yang nal dengan an kredit, yang dalam
tan sektor perekonomian

nasional yaitu koperasi, pengusahad<eC|I dan menengah, namun tetap
memperhatikan berbagai lap

i i n mageargat taM@a diskriminasi. Pada lingkup
makro, penyaluran kredit te an pat memperkuat struktur

perekonomian nasignaNIVERSITAS ISLAM NEG le

SUNAN GUN U\(. DIAT
Sebagai lembaga perbankan, Iﬁ' R Lingan Negara Persero Tbk dituntut

implementasinya diutama

menjalankan fungsi intermediasi dengan baik. Bank yang mengkhususkan diri
menangani perumahan tersebut harus menyalurkan kredit perumahan sesuai target
dan berbagai bentuk kredit lainnya yang dapat memuaskan nasabahnya. Perseroan

yakin akan semakin unggul dalam persaingan dengan pangsa pasar yang



meningkat, menghasilkan financial return yang memadai sehingga menjamin
pertumbuhan bisnis dan pertumbuhan nilai perseroan dalam jangka panjang, serta
berkontribusi mensukseskan program nasional dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Nugraha (2014: 3), “Direktur Bank Indonesia tahun 1999 telah menyatakan

Kk

keputusan, bahwa dalam engukur‘ euangan perbankan, bank harus
memiliki lima aspek penh yaitu menggl‘CAMEL (Capital, Asset,

dapat di uraikan

Management, Ea Liquidity), dari lima aspek te

dengan penjelasan dimana aspek Capital meliputi Capital Adequacy Ratio (CAR),

aspek Asset me on Performing Loan (NPL), aspek E eliputi Return

On Asset (ROA), aspek Management meliputi Biaya Operasional Pendapatan

Operasional (BOP.angkan aspek Liquidity melipu‘ to Deposit Ratio

(LDR) dan Giro Wajib Mimimum (GWM), kemugliaa dalam mengukur kinerja
bank ada beberapa faktor dap'ka*aranya CAR, NPL, ROA,
NIM, BOPO, dan LDR”.

Kinerja yang baik dap

o
Wala ila YNk dapat menjaga tingkat
likuiditasnya, apabila tingkat tas ®apa¥ terjag®maka kemungkinan jumlah

dana pihak ketiga ;-an'g 'aikﬁmb.’llaﬂ %I&h‘rrﬁﬁi'\gkﬂ! UK mengukur tingkat

o SUNAN GUNUNG DJATI
likuiditas dapat dihitung dengangailq‘,&..perkt{).. Deposit Ratio (LDR). Menurut

Kasmir (2008: 225), “Loan to deposit Ratio merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan
jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan”. Perhitungan Loan to

Deposit Ratio bertujuan untuk mengukur kemampuan bank dapat mengendalikan



system pengkreditannya yang diberikan kepada nasabah sebagai sumber
likuiditas.

“Dalam kegiatan operasional bank, modal merupakan suatu faktor yang
penting dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat. Capital Adequacy Ratio
(CAR) merupakan rasio kecukupan modal yang menunjukan kemampuan bank
dalam mempertahankan mgdal yan‘;kupi kemampuan manajemen
bank dalam mengidentifihengukur, menﬂ dan mengontrol risiko-

risiko yang timb

dapat berpengaruh terhadap ya modal bank”

(Nugraha, 2014: 4). Menurut Dendawijaya (2009: 116), “semakin tinggi nilai

CAR mengind‘r bahwa bank telah mempunyai mo g cukup baik

dalam menunjang kebutuhannya serta menanggung risiko-risiko yang ditimbulkan

termasuk di dalam.iko kredit”. Capital Adequacy ‘(CAR) merupakan
tolak ukur penilaian rasio ;‘mlan dalam kont ehatan yang dimiliki oleh
setiap bank. '

“Biaya  Operasional Pendapatang, Operasional (BOPO) merupakan
perbandingan anatara biaya

Wa!amtan operasional. BOPO ini
disebut sebagai rasio efisien g uMekan uk mengukur kemampuan

manajemen bank dhé?h'hérﬁéﬂj&m(% IBY&yé bbe&cfmﬁ %’rhadap pendapatan

| SUNAN GUNUNG DIJATI o
operasional” (Nugraha, 2014: 4). Blih\]t{%i{lq\lsu. apabila BOPO suatu bank tinggi

maka akan menurunkan likuiditas. Karena apabila manajemen tidak dapat
mengelola biaya operasional terhadap pendapatan operasionalnya maka akan
timbul biaya operasional yang tinggi dan bank akan mengalami kesulitan dalam

menangani masalah kewajiban kepada deposan.



Dibawah ini terdapat kondisi Capital adequacy Ratio, Beban Operasional
Pendapatan Operasional dibandingkan dengan Loan to Deposit Ratio pada PT
Bank Tabungan Negara Persero Thk periode 2007-2016 dalam % di bawabh ini:

Gambar 1.1
Pertumbuhan CAR, BOPO, dan LDR

PT Bank Tabungan Negara Persero TBk
Periode 2002-2Q17 Dalam (%0)
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Sumber: Laporan Tahuna'an'an‘a Periode 2002-2017 (Data

Diolah Peneliti)

o
Dapat dilihat dari gawas'bmn to Deposit Ratio setiap

tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan yang di ikuti oleh Biaya
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Operasional da%aﬁp“a&@@{gﬁ Efq‘-QapltlI)’in Ratio PT Bank

Tabungan Negara periode 200230&'7.‘ b%\'p'a'{*diiihat pula tabel dibawah ini:



Tabel 1.1
CAR, BOPO dan LDR
PT Bank Tabungan Negara Persero Thk
Periode 2002-2009 Dalam (%)

Tahun 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009

CAR 11.39 1219 16.64 16.6 1823 2186 16.14 21.54
BOPO 93.04 9427 8414 86.16 8756 8587 86.18 88.29
LDR 46.28 51.31 58.27 679 7893 83.75 92.38 101.83

Sumber: Laporan Tahunan PT Bank Tabungan Negara Periode 2002-

2009 (Data Diolah Pe‘ ‘ ‘
Berdasarka' di atas, CAR pada tahun 2'03 menunjukkan
kenaikan sebesaf 11.39% menjadi 12.19% searah “@engan LDR yang

n sebesar 46.28% menjadi 51.31%. S

mengalami an Pada tahun

2004-2005 C menunjukkan penurunan sebesar 16.64% menjadi 16.6%

tidak searah de DR yang mengalami kenaikan r 58.27% menjadi

67.9%. lalu CAR pad |_kenaikan kembali sebesar

n 2006-2007 mg
18.23% menjadi 21.8 a

sebesar 78.93% menjadi 83.75%, be Itu pun tahun 2008-2009.

BOPO pada tahun §@02-2 e kenaikan sebesar 93.04%
menjadi 94.27% tidak sel ga yang@nengalami kenaikan sebesar
46.28% menjatli NGW3L%5 1 Sedandkan ApatiaN tabuf |£2003-2004 BOPO

mengalami pea&mk‘n ge'!sacé"ﬁﬁ"n \faGi; 8!.?1’%\!;1!% dengan LDR

BANDUNG
yang mengalami peningkatan sebesar 51.31% menjadi 58.27%, begitupun

ng mengalami kenaikan

pada tahun 2006-2007. Namun pada tahun 2008-2009 BOPO mengalami

kenaikan sebesar 86.18% menjadi 88.29% tidak selaras dengan LDR yang



mengalami kenaikan sebesar 92.38% menjadi 101.83%. Dapat di lihat pula
CAR, BOPO dan LDR tahun 2010-2017 pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.2
CAR, BOPO dan LDR
PT Bank Tabungan Negara Persero Thk
Periode 2010-2017 Dalam (%0)

Tahun 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015| 2016 | 2017

CAR 16.74 | 15.03| 17.69 | 15.62 | 14.64 | 1697 | 20.34 | 18.87

BOPO 82.39 | 81.75| 80.74| 8219 | 88.97 | 84.83| 8248 | 82.06

LDR 108.42 | 102.56 | 100.9 | 104.42 | 108.86 | 108.78 | 102.66 | 103.11

Sumber: Laporan TaHONaN PT Bank Tabungd™N&gara Periode 2010-

2017 (Data D‘eneliti)

Berdasarkan,tabel diatas, CAR pada tahun 2010-2011 mgengalami kenaikan

sebesar 16.
kenaikan sebesag 108.42% menjadi 102.56%. Sedangkan CAR pada tahun
2011-2012 m.i kenaikan sebesar 15.03% ‘ 17.69% selaras
dengan LDR mengala’aikan ebesar .% menjadi 100.9%. Lalu
pada tahun 2016-2017 CAR mer@ penurunan sebesar 20.34% menjadi

18.87% tidak selaras dengan LDR yd#My mengalami kenaikan sebesar 102.66%

enjadi 15.03% tidak selaras dengan L ng mengalami

menjadi 103.11%.

BOPO pada tahun 2010-2011 mengalami penurunan sebesar 82.39%
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

menjadi 81.§0f‘.wa'l\ ﬁjaﬁ ﬁ%i}%?;yﬂ'wwam penurunan

sebesar 108.42% menjadi 12 56%NS&dangkan pada tahun 2016-2017 BOPO
mengalami penurunan sebesar 82.48% menjadi 82.06%, selaras dengan LDR
yang mengalami kenaikan sebesar 102.66% menjadi 103.11%.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan
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Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap Loan to Deposit

Ratio (LDR) Pada PT Bank Tabungan Negara Persero Tbhk Periode 2002-

2017~

B. ldentifikasi Masalah

1.
2.

3.

C. Rumusan Masalah ‘

Terdapat masalah dalam kinerjagperusahaan yaitu terjadinya perubahan
nilai Capital Adeq ‘

L .ﬁti t‘ Loan to Depoosit Ratio
(LDR) yang fluktuatif.

Terdapat m dalam kinerja perusahaan yai

adinya perubahan

nilai Biaya@perasional Pendapatan Operasional (BOP

tu 'jadinya perubahan

terhadap Loan to

Depoosi (LDR) yang fluktuatif.

Terdapat magalah dalam kinerja perusahaan yai
nilai Loan osit Ratio (LDR) yang fluktuati

Berdasarkar pada uraian latar belaka .q! yang telah dikemukakan di atas, maka
yang menjadi rumusan masaWp' nmah sebagai berikut:

1.

2.

Apakah Capltal Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Loan to
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Deposit @%ﬁlﬂ&kpﬁ ﬁT Bﬁ?K"&abulgjri eefﬁra Persero Tbk

Periode 2002-2017? BANDUNG
Apakah Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh terhadap
Loan to Deposit Ratio (LDR) pada PT Bank Tabungan Negara Persero

Thbk Periode 2002-2017?
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3. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) dan  Biaya Operasional
Pendapatan Operasional berpengaruh secara simultan terhadap Loan to
Deposit Ratio (LDR) pada PT Bank Tabungan Negara Persero Tbk

Periode 2002-2017?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar 'g ‘m‘asalah penelitian, tujuan
penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Untuk me ui Capital Adequacy Ratio (CA.pengaruh terhadap

Loan to Deposit Ratio (LDR) pada PT Bank Tabungan Negara Persero
Tbk P€ 2002-2017. ‘

P

2. Untuk etahui Biaya Operasional Pendapatan Operasional
berpenga“hadap Loan to Deposit Ratio‘) pada PT Bank
Tabungan Negara‘) Thk Reriode '017.

3. Untuk mengetahui Capitﬁquacy Ratio (CAR) dan Biaya

Operasional Pendgpatan Qpelasion erpengaruh secara simultan
terhadap Loan to osit EEtige L IR) pad@PT Bank Tabungan Negara

Persero Tbk'Periode 2002-2017.
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

E. Manfaat Perﬁi{‘ém'\x CUNUN(; l)"\Tl

BANDUNG
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun

praktis:
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1. Teoritis
Manfaat teoritis yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu untuk
memperkaya wawasan penelitian mengenai Capital Adequacy Ratio (CAR)

dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Loan to

2. Praktis . ‘
Manfaat pr‘ng dapat di ambil dari penelitia.itu:
a) Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka menilai kinerja perbankan

me fektivitas penggunaan modal d

Deposit Ratio (LDR)

gelola biaya

operasional terhadap pendapatan operasionalnya dalam menghasilkan

kredit. .

b) Sebagai bahan

‘m
dalam melaksa n

c) Sebagai referensi serta mas*an bagi manajemen perusahaan dalam

mengambil kepw c'arﬂ(uiditas perbankan.

F. Kerangka Pemjkiran
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

1. Pengaruh q@IN Ad.ngu@ Beﬂolm%); tll)é,d'\rrltpan to Deposit

Ratio (LDR) BANDUNG

bangan dalam dai kemampuan perbankan

gs'diaa

Siamat (2005: 336), “Pengelolaan likuiditas merupakan salah satu masalah
yang kompleks dalam kegiatan operasional bank, hal tersebut dikarenakan dana
yang dikelola bank sebagian besar adalah dana dari masyarakat yang sifatnya

jangka pendek dan dapat ditarik sewaktu-waktu. Likuiditas suatu bank berarti
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bahwa bank tersebut memiliki sumber dana yang cukup tersedia untuk
memenuhi semua kewajiban.”

Dendawijaya (2009: 121), “CAR adalah rasio yang memperlihatkan
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan,

surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri

bank, disamping memp

eroleh dar‘dari sumber-sumber di luar bank,
seperti dana masyarakat, h\n (utang), danin”.

dal bank adalah memenuhi k

Fungsi uta n minimum dan

untuk menunjang aktiva yang mengandung atau mengahasilkan risiko,

misalnya k ng diberikan. Tingkat kecukupan m tu bank yang

tercermin dalam CAR sangat penting dalam menyalurkan kredit pada

masyarakat. Bi.kat kecukupan modal bank baik‘
tertarik untuk mengammit dan pihak b“ﬂmiliki dana cadangan jika
sewaktu-waktu terjadi ah 'ace. berian kredit bank pada

masyarakat diwakili dengan rasio &DR. Bank yang memiliki kecukupan
modal yang tinggi m

w tm kepercayaan diri dalam
menyalurkan kredit seh pe tan R akan selaras dengan

peningkatan LDh'N|\ ERSITAS ISLAM NEGERI

— SUNAN GUNUNG DJATI
2. "Pengaruh Beban Opeﬁlﬂ%]?l'tﬁsqqapatan Operasional (BOPO)

masyarakat akan

terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR)

Dendawijaya (2009: 118), “Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio
antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima

oleh bank”. Pandia (2012: 72), “Rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini
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digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin
kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank

yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi
bermasalah semakin kecil.”

Pada laporan Iaba.te‘ua‘
operasional dan biaya operasional. Jika pendapatan operasional merupakan
hasil yang dipe‘ari kegiatan operasional, maka iperasional adalah
baiaya yang dikeluarkan untuk menjalankan kegiatan opgerasional tersebut.
Jika biaya‘sional besar namun hanya meng‘n pendapatan
operasional yangmsedikit, maka bank tersebut tergolonggtidak efisien dalam
menjalankan ki operasionalnya, di lain pihak‘operasional yang

besar nantinya akan n‘ng 'sih yang dapat diperoleh

karena biaya operasional merupa aktor pengurang dalam laporan laba

rugi. Bank yang nilai
tersebut tidak beropera ke

kondisi bermasalah semakin besar. Sehingga a ablla beban operasionalnya
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

tinggi akan @W,‘@M@UNLMW;krl‘y'y,v‘f"ibe”kan kepada
nasabah yang artinya peningkﬁaﬁ BOPb tdak selaras dengan LDR.

tama yaitu penadapatan

i menunjukkan bahwa bank

gkinan suatu bank dalam
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3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Loan to Deposit Ratio

(LDR)

Kasmir (2007: 290), “Loan to Deposit Ratio merupakan rasio untuk

mengukur komposisi jumlah kredity yang diberikan dibandingkan dengan
jumlah dana masyarakPm‘ir‘digunakan”. Dendawijaya
(2009: 121) CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal
yang dimiliki untuk menunjang aktiva yrbnengandung atau
menghasilkan gisiko, misalnya kredit yang diberikan”. Ryadi (2004: 140),
“Biaya Ope‘l terhadap Pendapatn Operasional (BO‘erupakan rasio
yang menunjukkag besaran perbandingan antara beban biaya operasional
terhadap penda‘perasional suatu perusahaan pa‘de tertentu”.

Besarnya modal y‘ml 'mberikan indikasi bahwa

bank memiliki kesempatan untuk yalurkan kredit kepada masyarakat.

Sehingga apabila modal ank dagid tiga meningkat, maka akan di
ikuti dengan peningkata urkanfDengan kata lain, Jika CAR

meningkat maka LDR nya pun meningkat. Dan apabila beban operasional
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

yang dikeluagzu N'er'\mpk(“Wt;Wa. a*@,wr'tfrikan pengaruh

negatif karena jumlah kredit yﬁ@(h‘sla}&fl:ﬁﬁ kepada masyarakat menurun.




Gambar 1.2
Kerangka Pemikiran

16

4

[ CAR (X1) ]\
- \\\\\\\\\\\\t( RO ]

[ BOPO (X2) ]

G. Penelitian Ter

Sumber: Data diola.iti . ‘
Penelitian-p!i-‘an terdahulu yang digunakan

dari penelitiang

i adalah:

Tabel 1.3
Penelitian Terdahulu

s&.ﬁi bahan referensi

No Peneliti Jud-u? Variabel Metc?de Hasil Penelitian
enelitian Anali
1 Cita Dinar lisis e CAR Uji e CAR
Saraswati Penga‘R, . PL ’si berpengaruh
(2014) NPL, an anda, negatif  dan
BOPO e 'BOPO |Uiji signifikan
Terhadag LDR .DR ipotesis, | ¢ NPL
Pada Bank Uji berpengaruh
Umum AgMsi negatif  dan
Go Public di Klasik signifikan
UNINERSITAS ISLAM NEGERI M
SLENANGUNUNG DyATI
o BANDUNG cositif dan
signifikan
BOPO
berpengaruh
positif ~ dan

tidak
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signifikan
Romadhon | Analisis e CAR Uji e CAR, BOPO,
Eka Pengaruh e NPL Regresi ROA dan
Nugraha Capital e BOPO | Berganda, NIM tidak
(2014) Adequacy Ratio |4 ROA | Ui berpengaruh
(CAR), Non|, pNiM | Hipotesis, signifikan
Performing e LDR |dan  Uji terhadap LDR
Loan  (NPL), Asumsi e Variable NPL
Biaya berpengaruh
signifikan

On
(ROA),

Net
est Margin

terhadap LDR

) terhadap
Loan ‘to
Deposi atio
(LDR).
Muhamma | Analisi e CAR
d Irfan | PengarU@CAR, P esi berpengaruh
Priambodo | NIM, N « B0 Ba@banda, negatif  dan
GO RIS Emsar AL MY ANt NpGeny SOk
SUNAN GuXeNG DAY o
BANDUNG | BOFO
Asumsi berpengaruh
Klasik positif dan
signifikan
e NPL
berpengaruh
negatif ~ dan
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tidak
signifikan
Dwi Setyo | Analisis Uji e CAR
Wahyudi Pengaruh CAR, Regresi berpengaruh
(2013) ROA, NPL, Berganda, negatif dan
dan BOPO Uji signifikan
terhadap LDR Hipotesis, e ROA
Pada Bank dan  Uji berpengaruh
Umu;’o ‘(si positif  dan
Publi di signifikan
nesia NPL
-2012 berpengaruh
negatif dan
idak
signifikan
e BOPO
berpengaruh
positif  dan
signifikan
terhadap
LDR
Aulia e Size
Nazala berpengaruh
Ramadhani | CAR, , anda, negatif tidak
& Atwig v ERsTR As MREANNEGERL  sionifikan
Indriani Slﬂrﬁi\tﬂ‘aﬂuwl@\ﬁ'pﬁ[, Tl terhadap
(2016) LDR Paﬁx.“‘mw\(; dan ji LDR
Bank  Umum Asumsi e CAR, ROA,
Konvensional Klasik dan NPL
Periode 2010- berpengaruh
2014 positif tidak
signifikan

terhadap
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LDR

o Inflasi
berpengaruh
positif  dan
signifikan
terhadap
LDR

Uji ¢ CAR dan

“ll!iﬁ NIM
e BOPO berpengaruh

NIM | ¢ NIM Uji
adap LDR |, | DR HipotesiS; signifikan
Bank dan Uji
UMN Persero Asumsi

6 Amriani Analisis

dan  Fitri Penga.(
Riski NPL, PO

(2012)

B

positif

terhadap

DR

BOPO tidak
berpengaruh

di  Indonesia Klasik
eriode 2006-
signifikan
terhadap

“II" LDR
' e NPL

berpengaruh

o
| n negartif
terhadap

signifikan
UNIVERSITAS ISLAM NeGert PR

Sumber: Jurnasienalifiap ferqeuju ajaraiglan Plr’,tl\Tl

1. Cita Dinar Saraswati (2015*‘“)L NG
Penelitian berjudul “Analisis Pengaruh CAR, NPL, NIM dan BOPO
Terhadap LDR Pada Bank Umum yang Go Public di Indonesia Periode 2007-

2013”. Penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruh
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CAR, NPL, NIM dan BOPO terhadap LDR. Objek penelitian ini adalah bank
umum yang go public di Indonesia Periode 2007-2013.

Penelitian ini menggunakan metode purpose sampling, diambil sampel bank
yang go public pada periode 2007-2013 sebanyak 27 bank. Teknik analisis yang
digunakan adalah regresi linier berganda. Uji hipotesis menggunakan Uji t untuk
menguji koefisien regresi parsial, s ji F untuk_menguji pengaruh simultan
dengan level 5%. Selain .dilaku an Uji‘; Klasik yang meliputi Uji

ji Autokorelasi.

Normalitas, Uji linearitas, Uji Heteroskedastisit

Dari hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini diketahui secara

simultan vari dependen CAR, ROA, NPL, dan berpengaruh

terhadap variabel dependen LDR. Sedangkan dari pengujian secara parsial,

diperoleh nilai t 'CAR sebesar (-) 3.079 dengan t‘signifikansi 0.002

yang berarti CAR berpe negatif dan sig’n. Untuk NPL di peroleh
nilai t hitung 0.377 yang I NP’rga gatif dan signifikan. Untuk

NIM diperoleh nilai t hitung sebesar (-132.695 dengan tingkat signifikansi 0.008
yang berarti NIM berpen

Wh]amn. Sedangkan untuk BOPO
diperoleh hasil nilai t hitung r (+%0.320 den®an tingkat signifikansi 0.749

yang berarti BOPb‘ be'rbehgﬁhh' ‘bs‘tti*"d‘arﬁﬁt’al& hifikan. Nilai Adjusted R

SUNAN GUNUNG DJATI
Square sebesar 0.298 hal ini lﬁrir{tﬁefaq]}/? pengaruh yang diberikan oleh

variable CAR, NPL, NIM dan BOPO terhadap perubahan yang terjadi pada
LDR adalah 29.8%. sedangkan sisanya yaitu sebesar 70.2% adalah pengaruh

variabel lain selain CAR, NPL, NIM, dan BOPO.
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2. Romadhon Eka Nugraha (2014)

Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non Performing Loan (NPL), Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO), Return On Asset (ROA), dan Net Interest Margin (NIM) terhadap
Loan to Deposit Ratio (LDR)”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
Capital Adequacy Rati (CAR)‘ Performing Loan (NPL), Biaya
Operasional Pendapatan .onal (BOPO),‘ On Asset (ROA), dan Net

R) di perbankan

Interest Margin terhadap Loan to Deposit Ra

syariah seluruh Indonesia dengan menggunakan perhitungan rasio.

Jenis pe yang digunakan penelitian ini an penelitian

kauntitatif. Sampel yang digunakan dmenggunakan data laporan keuangan

publikasi selurur.nkan syariah di Indonesia peri‘10-2012. Metode

analisis yang digunak tuk menganalisi bungan antara variable

independen dengan depen aitu’met gresi berganda, uji asumsi

klasik, Uji F dan Uji t.

o
Berdasarkan analisis w nn dapat disimpilkan bahwa
secara simultan variabel-va ind®peMden CAR, NPL, BOPO, dan NIM
dengan Uji F sec*éM§aﬁ§-§&ﬁa\3§ry’%aﬁu\‘teﬁ&d&ﬂ POR. Kemudian hasil

SUNAN GUNUNG DIJATI |
secara parsial dengan Uji t, ﬁﬂz@ﬁfﬁa, BOPO, ROA dan NIM tidak

berpengaruh terhadap LDR dengan tingkat signifikan 0.249, 0.298, 0.206 dan
0.123, sedangkan variable NPL berpengaruh terhadap LDR dengan tingkat

signifikan 0.000. Nilai R Square sebesar 0.943 menunjukan bahwa LDR dapat
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dijelaskan oleh variabel-variabel penelitian sebesar 94.3%, sedangkan sisanya
dijelaskan oleh faktor-faktor lain.
3. Muhammad Irfan Priambodo (2017)

Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh CAR, NIM, NPL dan BOPO
Terhadap LDR”. Penelitian tersebut bertujuan untuk melihat pengaruh faktor
CAR, NIM, NPL dan BOR terhad‘pada dupia perbankan. Penelitian ini
menggunakan bank umub?ublic sebagai‘si penelitian di Indonesia

periode 2008-2

milihan sampel pada penelitia ilakukan dengan

metode purposive sampling, diperoleh sampel bank yang go public pada periode

2008-2014 s 21 bank. Metode analisis yang dig adalah regresi

linier berganda. Serta melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t

untuk menguiji ‘en regresi sevara parsial, lalu ‘kan uji f euntuk

mengetahui pengaruh sir‘dari variable y jgunakan dalam penelitian
0. S

e’lga kan uji asumsi klasik guna

memastikan model regresi layak untuk‘iteliti. Adapun uji assumsi klasik terdiri

dari uji normalitas, ujiWir‘riﬂheteroskedatisitas dan uji
autokorelasi.

Berdasarkan i"as.ﬂ‘d%éﬁéﬂ £ v)‘)ahgldﬂaléjkén Hﬁ'afn b&lblitian ini diketahui

— SUNAN GUNUNG DJATI
secara simultan variable mdepegl'e‘r\%lf,.wl\./l, NPL, dan BOPO berpengaruh

dengan tingkat signifikan

terhadap variable dependen LDR. Sedangkan dari uji t diketahui bahwa nilai t
hitung CAR sebesar (-00.994 dengan tingkat signifikansi 0.000 yang berarti
CAR berpengaruh negatif dan signifikan. Untuk variabel NIM diperoleh nilai t

hitung sebesar 2.452 dengan tingkat signifikansi 0.000 yang berarti NIM
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berpengaruh positif dan signifikan. Untuk NPL diperoleh nilai t hitung sebesar
(-) 0.620 dengan tingkat signifikansi 0.543 yang berarti NPL berpengaruh
negatif dan tidak signifikan. Sedang untuk BOPO diperoleh nilai t hitung

sebesar 0.205 dengan tingkat signifikansi 0.023 yang berarti BOPO berpengaruh

positif dan signifikan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0.254 hal ini berarti
25.4% variasi LDR dapat dijel‘)leh vagiasi dari kelima variabel
independen yaitu CAR& NIM, NPLiOPO sedangkan sisanya

dijelaskan oleh lain diluar penelitian.

4. Dwi Setyo Wahyudi (2013)

Penelitia rjudul “Analisis Pengaruh CAR, R , dan BOPO

terhadap LDR Pada Bank Umum Go Public di Indonesia 2008-2012. Penelitian

a.Ak menguji faktor-faktor yang ‘engaruhi Loan to
Deposit Ratio (LDR) perw seperti Capital acy Ratio (CAR), Return
On Assets (ROA), Non orm'n

Pendapatan Operasional (BOPO). °

Populasi yang digunaijlmalah bank umum go public
di Indonesia periode 200 4 n meMggunakan metode purpose
sampling, diambll—‘§ﬁ)ll"t')'ahk\/‘ang“éo*Mbm’ ada™periode 2008-2012

SUNAN GUNUNG DJATL
sebanyak 20 bank. Teknik agkwwerq&munaka adalah regresi linier

tersebut bertuju

, dan Beban Operasional

berganda. Uji hipotesis menggunakan Uji t untuk menguji koefisien regresi
parsial, serta Uji F untuk menguji pengaruh secara simultan dengan level 5%.
Selain itu juga dilakukan Uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji

multikolinearitas, uji heteroskedasitisat dan uji autokorelasi.
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Dari hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini diketahui secara
simulyam variabel independen CAR, ROA, NPL, dan BOPO berpengaruh
terhadap variabel dependen LDR. Sedangkan dari pengujian secara parsial,
diperoleh hasil bahwa nilai t hitung CAR sebesar (-) 2.467 dengan tingkat

signifikansi 0.015 yang berarti CAR berpengaruh negatif dan signifikan. Untuk
ROA diperoleh nilai t hitugg sebesa 85 dengan tingkat signifikansi 0.001
yang berarti ROA berph positif dan s‘n. Untuk NPL diperoleh
nilai t hitung se'-) 0.049 dengan tingkat signifi!.%l yang berarti
NPL berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Sedangkan BOPO diperoleh nilai

berarti BOPO

t hitung sebe .607 dengan tingkat signifikansi 0.0

berpengaruh positif dan signifikan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0.218 hal

ini berarti 21.8‘.asi LDR dapat dijelaskan ole‘asi dari keempat
variable independen CA A, NPL, dan I%Hedangkan sisanya sebesar

5. Aulia Nazala Ramadhani & Astiyg Indriani (2016)

w ’1ﬂ
Adequacy Ratio (CAR), Ret Assets ROA),

dan inflasi terhao'a{)\_bﬁr? {0 Ddposit ka!icﬁb_ba# ﬁ’oblﬁdsi yang digunakan

SUNAN GUNUNG DJATI
dalam penelitian ini adalah Barﬁ qullirﬁK(\)Qvensmnal yang terdaftar di Bursa

78.2% dijelaskan oleh seb

Penelitian ini bertuju uh variabel size, Capital

n Performing Loan (NPL),

Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2014. Metode purposive sampling
digunakan sebagai metode dalam menentukan sampel dan terpilih 21 bank
sebagai sampel dalam penelitian ini. Metode analisis yang digunakan adalah

analisis regresi berganda. Uji hipotesis menggunakan Uji t untuk menguji
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koefisien regresi parsial serta uji F untuk menguji pengaruh secara simultan
dengan level 5%. Selain itu dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.

Dari hasil penelitian secara simultan menggunakan uji F, menunjukkan
bahwa variabel size, Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA),
Non Performing Loan (NRL), dan k‘mrpenga h signifikan terhadap Loan
to Deposit Ratio (LDR). b parsial mengg‘uji t, menunjukkan bahwa

size berpengaru

atif tidak signifikan terhadap dengan tingkat

signifikansi 0,705 ! 0,050, CAR berpengaruh positif tidak' signifikan terhadap

LDR dengan signifikansi 0,801 > 0,050, ROA ber h positif tidak

signifikan terhadap LDR dengan tingkat signifikansi 0,973 > 0,050, NPL

berpengaruh neg.nifikan terhadap LDR dengan ti‘signifikansi 0,017

< 0,050, dan inflasi berp h positif signifik adap LDR dengan tingkat

signifikansi 0,009 < 0,05 efisi’wina square) adalah 0,238 yang

mana artinya 23,8% variasi LDR dijeaskan oleh size, CAR, ROA, NPL, dan
inflasi, sedangkan sisany

ebes 7%'0/ﬂn oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam model ian®

6. Amriani dan FithIRISRE0IA S ISEAM NEGERI

- OUNAN GUNUNG DIATI |
Penelitian ini dilakukan unﬁl%m‘e{wjkge;\ngaruh apital Adequacy Ratio

(CAR), Non Performing Loan (NPL), Biaya Operasional terhadap Pendapatan

Operasional(BOPO) danNet Interest Margin (NIM) terhadap Loan to Deposit
Ratio (LDR).Objek Penelitian ini adalah Bank BUMN Persero dengan

menggunakan Laporan Keuangan Publikasi periode Maret 2006- Desember
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2010. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda
dengan persamaan kuadrat terkecil dan uji hipotesis menggunakan t-statistik
untuk menguji  koefisien regresi parsial serta F-statistik untuk menguiji
keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan tingkat signifikansi 5%.

Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heter. skedasti‘ uji autgkorelasi.

Selama periode p.tan menunju‘bahwa data penelitian
berdistribusi no'Berdasarkan uji normalitas, u!tikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi tidak ditemukan variabel yang

msi klasik. Hal ini menunjukkan d

menyimpang tersedia telah

memenuhi syarat menggunakan model persamaan regresi linier berganda. Hasil

penelitian ini me.kan bahwa variabel BOPO tidaL‘njukkan pengaruh

signifikan terhadap LD abel NPL me ’ngaruh negatif signifikan
pen positif signifikan terhadap

LDR. Kemampuan prediksi dari keemgt variabel tersebut terhadap LDR dalam
penelitian ini sebesar 52

e w;i ms% dipengarui oleh faktor
lain yang tidak dimasukkan m Mod&Ppenelitan.

Dengan itu, d&rl’pé%ﬁtﬁﬁle'r(famlf‘dlaﬁaydm idi MUIkan bahwa CAR

SUNAN GUNUNG DJATI
dan BOPO terhadap LDR (Bég‘leqtneqelltlan menghasilkan perbedaan

terhadap LDR. Varlabel

pengaruh. Sehingga saya, melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional
terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) Pada PT Bank Tabungan Negara

Persero Thk Periode 2002-2017”.
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H. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2012: 93), hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan kerangka pemikiran di atas,

maka penulis mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hipotesis 1

Ho = Capital Adequac;.

to Deposit Ratio (LDR)

Ha = Capital cy Ratio (CAR) berpengaruh ;. terhadap Loan to
Deposit Ratio R)

Hipotesis 2 ’

Ho = Biaya Opasasional Pendapatan Operasional (BOP@) tidak berpengaruh
negatif terhadaﬁ to Deposit Ratio (LDR) ‘

Ha = Biaya Operasiona‘patan ierasi'OPO) berpengaruh negatif

terhadap Loan to Deposit Ratio (L

Hipotesis 3 ®
Ho = Capital Adequacu'i)ma Operasional Pendapatan

Operasional (BOPO) secara simultan berpengaruh terhadap Loan to Deposit
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Ratio LORSUNAN GUNUNG DJATI
Ha = Capital Adequacy Ra&-“(&l%"d'&f Biaya Operasional Pendapatan

(C‘k t‘aruh positif terhadap Loan

Operasional (BOPO) secara simultan berpengaruh terhadap Loan to Deposit

Ratio (LDR)



